




PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN TENTANG HIV/AIDS 
TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN DALAM  
PENCEGAHAN HIV/AIDS PADA REMAJA 











Disusun oleh : 




PROGRAM STUDI BIDAN PENDIDIK JENJANG D IV 














PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN TENTANG HIV/AIDS 
TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN DALAM 
PENCEGAHAN HIV/AIDS PADA REMAJA 











Latar Belakang : Remaja besiko tertular HIV/AIDS karena memiliki sifat 
perilaku ingin mencoba. Kemenkes RI (2014) di Indonesia Penderita HIV dengan 
usia 15-24 tahun mencapai 18%. Studi pendahuluan di MAN 2 Yogyakarta 13 
dari 20 siswa (65%) mengetahui tentang HIV/AIDS namun masih terbatas secara 
umum tentang HIV/AIDS. 
 
Tujuan : Mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan tentang HIV/AIDS 
terhadap tingkat pengetahuan dalam pencegahan HIV/AIDS pada remaja kelas XI 
MAN 2 Yogyakarta. 
 
Metode : Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimen dengan desain one 
group pretest posttest. Populasi yang diambil penelitian ini siswa kelas XI MAN 2 
Yogyakarta yang berjumlah 160 siswa. Sampel berjumlah 40 siswa yang diambil 
dengan teknik simple random sampling. Analisa data menggunakan uji statistik 
Wilcoxon Match Pairs Test. 
 
Hasil : Dari hasil penelitian ini pengetahuan remaja, didapatkan perbedaan 
dalam katagori baik sebelum penyuluhan 16 responden (40%) dan setelah 
penyuluhan naik menjadi 31 responden (77%), cukup sebelum penyuluhan 14 
responden  (35%) setelah penyuluhan menjadi 8 responden (20%), dan kurang 
sebelum penyuluhan 10 responden (25%), setelah penyuluhan menjadi 1 
responden (2,5%). 
 
Simpulan : Ada pengaruh penyuluhan kesehatan tentang HIV/AIDS 
terhadap tingkat pengetahuan dalam pencegahan HIV/AIDS pada remaja kelas XI 
MAN 2 Yogyakarta dengan nilai p value = 0,000<0,05. 
 
Saran : Remaja perlu meningkatkan pengetahuan, kesadaran serta 
kepedulian tentang kesehatan, terutama pengetahuan tentang HIV/AIDS. 
  
Kata Kunci : Penyuluhan HIV/AIDS, Tingkat Pengetahuan, Remaja 
Kepustakaan : 26 buku, 5 jurnal, 10 website  
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THE INFLUENCE OF HIV/AIDS HEALTH EDUCATION ON THE 
KNOWLEDGE LEVEL IN PREVENTING HIV/AIDS ON THE 











Research Background: Teens are at risk of contracting HIV/AIDS since 
they have to try new things. According  Kemenkes RI (2014), people with 
HIV/AIDS in the ages of 15-24 years old reach 18%. The previous research in 
MAN 2 Yogyakarta showed that 13 out of 20 students (65%) know about 
HIV/AIDS but generally they still have limited knowledge about HIV/AIDS. 
 
Research Purpose: To figure out the influence of HIV/AIDS health 
education on the knowledge level in preventing HIV/AIDS on the eleventh grade 
teens in MAN 2 Yogyakarta. 
 
Research Method: This research used pre-experiment method with one 
group pretest posttest design. The populations taken in this research were 160 
students of MAN 2 Yogyakarta. The samples were 40 students that were taken by 
using simple random sampling technique. The data were analyzed by using 
Wilcoxson Match Pairs Test. 
 
Research Findings: Based on the research result on the teens’ knowledge 
level, there is a difference in the numbers of respondents before and after. Before 
the health education is given, 16 respondents (40%) have good knowledge level, 
14 respondents (35%) have enough knowledge level, and 10 respondents (25%) 
have low one. After the health education, 31 respondents (77%) have good 
knowledge level, 8 respondents (20%) have enough knowledge level, and 1 
respondent (2.5%) have low one. 
 
Conclusion: There is an influence of HIV/AIDS health education on the 
knowledge level in preventing HIV/AIDS on the eleventh grade teens in MAN 2 
Yogyakarta with the p-value score=0.000<0.05. 
 
Suggestion: Teenagers need to improve knowledge, consciousness and 
care about health especially about HIV/AIDS. 
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Masa remaja adalah masa transisi, yang ditandai dengan adanya perubahan 
fisik, emosi, dan psikis. Masa remaja adalah usia antara 10-19 tahun adalah suatu 
periode pematangan organ reproduksi manuasia dan sering disebut masa pubertas. 
Pada masa remajatersebut terjadilah suatu perubahan organ-organ fisik  (Organ 
biologik) secara tepat dan perubahan tersebut tidak seimbang dengan perubahan 
kejiwaan (mental emosional). Terjadinya perubahan besar ini membuat cenderung 
ingin mengetahui hal-hal baru, sehingga muncul perilaku ingi coba-coba 
(Widyastuti, et al, 2009). 
HIV adalah singkatan dari Human Immunodeficiency Virus, yaitu virus 
yang menyebabkan AIDS dengan cara menyerang sel darah putih yang bernama 
sel CD4 sehingga dapat merusak sistem kekebalan tubuh manusia. Gejala-gejala 
timbul tergantung dari infeksi oportunistik yang menyertainya. AIDS adalah 
singkatan dari Acquired Immune Deficiency Syndrome yang merupakan dampak 
atau efek dari perkembang biakan virus HIV (Depkes RI, 2013) . 
Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 6 Januari 2015 di MAN 2 
Yogyakarta dengan cara wawancara pada 20 (100%) responden siswa kelas XI, 
sebanyak 7  (35%) siswa yang memiliki pengetahuan baik tentang HIV/AIDS, 13 
(65%) siswa memiliki pengetahuan HIV/AIDS namun masih terbatas. Ini 
menunjukan pengetahuan siswa XI perlu di tingkatkan. Berdasarkan uraian 
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh penyuluhan 
kesehatan HIV/AIDS terhadap tingkat pengetahuan dalam pencegahan HIV/AIDS 
peda remaja kelas XI MAN 2 Yogyakarta.  
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimen dengan desain one group 
pretest posttest. Populasi yang diambil dalam penelitian ini siswa kelas XI MAN 
2 Yogyakarta yang berjumlah 160 siswa. Sampel berjumlah 40 siswa yang 
diambil dengan teknik simple random sampling. Analisa data menggunakan uji 
statistik Wilcoxon Match Pairs Test. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum Man 2 Yogyakarta 
MAN 2 Yogyakarta merupakan salah satu Madrasah Aliyah Negeri di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. MAN 2 Yogyakarta beralamat di Jalan K.H.A 
Dahlan 130 Yogyakarta,  MAN 2 Yogyakarta mempunyai visi membentuk peserta 
didik yang beriman, berilmu, dan beramal, MAN 2 Yogyakarta mempunyai 4 
jurusan yaitu Agama, Bahasa, IPA, dan IPS yang dibagi beberapa kelas, MAN 2 
Yogyakarta setiap tahun ajaran baru selalu memberikan kegiatan penyuluhan 
untuk peserta didik atau siswa baru yang di isi oleh guru dan mendatangkan 





sekolah yang sering digunakan untuk melakukan penelitian tetapi saat penulis 
melakukan studi pendahuluan masih terdapat siswa yang mempunyai pengetahuan 
HIV/AIDS yang terbatas, oleh karena itu penulis mengambil tempat MAN 2 
Yogyakarta sebagai tempat dilakukan penelitian, saat dilakukan penelitian siswa 
dan siswi sangat koopratif dan antusias untuk mengikuti kegiatan penyuluhan 
kesehatan tentang HIV/AIDS yang diberikan pada tanggal 27 Mei 2014 pada 
siswa kelas XI sebanyak 40 siswa melakukan pretest dan mengikuti penyuluhan 
setelah 3 hari siswa dikumpulkan membali untuk melakukan posttest, siswa yang 
mengikuti penyuluhan tidak malu untuk berpendapat maupun bertanya sehingga 
kegiatan penyuluhan ini dapat berjalan dengan lancar. 
2. Karakteristik Responden 
       Karakteristik merupakan ciri-ciri yang dimiliki seseorang. 
Penelitian ini didapatkan hasil karakteristik responden berdasarkan 
umur dan jenis kelamin pada kelompok eksperimen sebagai berikut  
Tabel 4.1 
Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur di 
MAN 2 Yogyakarta tahun 2015 
No Jenis Karakteristik Responden Persentase 
(%) 



























Sumber : data primer 2015 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan karaktaeristik responden 
berdasarkan jenis kelamin dan umur dimana karakteristik responden 
yang berjenis kelamin perempuan berjumlah lebih banyak yaitu 24 
orang (60%), dan karakteristik responden yang berusia 17 tahun 
berjumlah lebih banyak yaitu 29 orang (72,5%). 
 
 





Hasil analisis pada tingkat pengetahuan tentang pencegahan 
HIV/AIDS pada saat  pretest dan post test disajikan dalam bentuk 
tabel. 
Tabel 4.2 
Distribusi tingkat penegetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS pada 











Kurang   

































Sumber : Data Primer 2015 
Tabel 4.3 
Distribusi tingkat penegetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS pada 











Kurang   


































Sumber : Data Primer 2015 
Berdasarkan tabel 4.2  dan 4.3 tingkat pengetahuan tentang 
pencegahan HIV/AIDS pada responden saat pretest didapatkan jumlah 
terbanyak dalam katagori baik dengan responden berjenis kelamin 





terbanyak pada usia 17 tahun berjumlah 12 responden (30%). 
Sedangkan tingkat pengetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS pada 
responden saat postest didapatkan jumlah terbanyak dalam kategori 
baik dengan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 
responden (57,5%) dan berumur 17 tahun ber jumlah 23 responden 
(57,5%). 
4. Pengaruh penyuluhan kesehatan tentang HIV/AIDS terhadap tingkat 
pengetahuan dalam pencegahan penularan HIV/AIDS pada remaja 
kelas XI MAN 2 Yogyakarta. 
Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan tentang HIV/AIDS 
dilakukan dengan menggunakan analisis dengan uji wilcoxon. Hasil 
analisis uji wilcoxon untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang 
HIV/AIDS pada saat pengambilan data dapat dilakukan pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Uji Wilcoxon Macth Pairs Pengetahuan Remaja tentang 
pencegahan HIV/AIDS di MAN 2Yogyakarta  
  N Z Asymp.Sig. 
(2-tailed) 














     
Sumber : Data primer 2015 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan antara 
nilai pretest dan posttest dengan nilai (z) sebesar -4,523. Hasil analisa 
data uji statistik wilcoxon pengetahuan remaja didapatkan nilai 
signifikasi (p) sebesar 0,000. Untuk mengetahui hipotesis diterima atau 
ditolak maka besarnya tarafsignifikasi dibandingkan dengan taraf 
kesalahan 5%. Jika p lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima dan 
jika p lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak. Hasil uji statistik 
memberikan nilai p 0,000 lebih kecil daro pada 0,05 (0,000<0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang 
artinya pendidikan pendidikan kesehatan melalui penyuluhan 
berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan remaja dalam 
pencegahan penularan HIV/AIDS di MAN 2 Yogyakarta.  
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 





1. Tingkat pengetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS pada responden 
saat pretest didapatkan jumlah terbanyak dalam katagori baik sebanyak 
16 responden (40%), cukup sebanyak 14 responden (35%), dan kurang 
sebanyak 10 responden (25%). 
2. Tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS pada responden saat postest 
didapatkan jumlah terbanyak dalam kategori baik sebanyak 31 
responden (77%), cukup sebanyak 8 responden (20%), dan kurang 1 
responden (2,5%).  
3. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS pada 
responden sebelum dan sesudah penyuluhan didapatkan perbedaan 
dalam katagori baik sebelum penyuluhan 16 responden (40%) dan 
setelah penyuluhan naik menjadi 31 responden (77%), cukup sebelum 
penyuluhan 14 responden  (35%) setelah penyuluhan menjadi 8 
responden (20%), dan kurang sebelum penyuluhan 10 responden 
(25%), setelah penyuluhan menjadi 1 responden (2,5%). 
4. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui penyuluhan tentang 
HIV/AIDS terhadap tingkat pengetahuan dalam pencegahan HIV/ 
AIDS pada remaja kelas XI MAN 2 Yogyakarta dengan nilai 
signifikan 0,000. 
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